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I. Latar Belakang 

 
Dengan terbitnya Permendikbudristek No 53 tahun 2023 Perguruan Tinggi diberikan 

keleluasaan untuk menyesuaikan standar dengan visi, misi, keunggulan, dan kebutuhan 

stakeholder seperti yang diamanatkan pada pasal 5 peraturan tersebut. 

 

Keleluasaan ini bermakna bahwa mahasiswa, dosen, dan perguruan tinggi diberi 

fleksibilitas dan otonomi lebih besar dalam mengatur standar, proses pembelajaran, 

bentuk kegiatan, dan bentuk tugas akhir, dengan tetap menjaga mutu melalui kerangka 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti). 

 

II. Rasional 

 
2.a. Rasional Eksternal  

1. Permendikbudristek No 53 Tahun 2023 Pasal 5 (1) Perguruan tinggi 

menetapkan Standar Pendidikan Tinggi dengan mengacu pada Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti).  

Perguruan Tinggi diberikan kewenangan untuk menetapkan dan 

mengembangkan standar pendidikan tinggi melampaui Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi (SN Dikti). 

2. Pelaksanaan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan mandat 

yang diberikan kepada penyelenggara pendidikan tinggi khususnya program 

sarjana yang terdapat dalam Keputusan Mentri Pendidikan Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi No 201/M/2023 tentang indikator kinerja utama perguruan 

tinggi dan lembaga layanan pendidikan tinggi di kementrian Pendidikan 

Kebudayaan Riset dan Teknologi. Standar Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

dibuat berdasarkan UU No 12 tahun 2012 tentang pendidikan tinggi pada 

pasal 13 ayat (1) yang memosisikan mahasiswa sebagai insan merdeka serta 

memiliki kesadaran dan kemandirian dalam mengembangkan potensi di 

perguruan tinggi untuk menjadi intelektual, ilmuwan, praktisi dan 

profesional. Selain itu Standar ini juga menyesuaikan dengan 

Permendikbudristek No 53 tahun 2023 tentang penjaminan mutu pendidikan 

tinggi keberadaan MBKM dipertegas dengan adanya hak mahasiswa untuk 

dapat belajar di luar program studi selama maksimal 3 semester. 

 

2.b. Rasional Internal  

Dalam pencapaian Visi dan Misi-nya untuk mewujudkan Unika Atma Jaya  

menjadi perguruan tinggi terkemuka yang menjadi tempat bagi mahasiswa untuk 

meningkatkan kualitasnya dan setara dengan lulusan dari perguruan tinggi lain 

yang terkemuka di Indonesia dan dunia maka perlu ditetapkan Standar 

Pelaksanaan Pembelajaran Merdeka Belajar Kampus Merdeka untuk 

memastikan pelaksanaan merdeka belajar kampus merdeka (MBKM) terlaksana 

dengan mutu yang terjamin dan terintegrasi dengan SPMI-PT. 
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III. Subjek/Pihak yang Bertanggungjawab 

 

1. Pihak perumus standar: Tim perumus ad hoc 

2. Pihak penanggung jawab standar: Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan 

dan Sumber Daya Manusia 

3. Pihak yang memberi pertimbangan standar: Senat universitas 

4. Pihak yang memberikan persetujuan standar: Ketua Yayasan Atma Jaya 

5. Pihak yang menetapkan standar: Rektor 

6. Pihak pelaksana standar: Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan 

Sumber Daya Manusia, Ka. Lembaga Inovasi dan Pengembangan Pendidikan 

(LIPP), Wakil Dekan, Ketua Program Studi, Ka. Internasional Office, Ka. BAA  

7. Pihak yang melakukan evaluasi pemenuhan standar: Tim auditor internal di 

bawah koordinasi Kapus. Monevin LPM. 

8. Pihak yang melakukan pengendalian pelaksanaan standar: Wakil Rektor Bidang 

Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber Daya Manusia, Ka. Lembaga Inovasi dan 

Pengembangan Pendidikan (LIPP), Wakil Dekan, Ketua Program Studi, Ka. 

Internasional Office, Ka. BAA, Ka. LPM 

9. Pihak yang melakukan peningkatan standar: Wakil Rektor Bidang Akademik, 

Kemahasiswaan dan Sumber Daya Manusia, Ka. Lembaga Inovasi dan 

Pengembangan Pendidikan (LIPP), Ka. LPM 

 

IV. Istilah Teknis 

 

Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) 

Kebijakan yang dikeluarkan Kemendikbudristek dan 

memberikan hak kepada Mahasiswa untuk mengambil mata 

kuliah di luar program studi selama 1 semester dan 

berkegiatan di luar perguruan tinggi selama 2 semester 

 

V. Pernyataan Isi Standar 

 

1. Wakil Rektor bidang akademik, kemahasiswaan dan sumber daya manusia dibantu Ka 

LIPP memastikan  tersusunnya kelengkapan tata kelola implementasi terkait MBKM 

yang meliputi : 

a. Kebijakan MBKM 

b. Reorientasi Kurikulum Program Studi 

c. Panduan Implementasi dan Prosedur Operasi Baku (POB)  MBKM 

d. Rencana Kegiatan Pembelajaran MBKM 

e. Mitra Kerjasama 

Yang terevaluasi setiap tahun 

2. Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber Daya Manusia dibantu 

Ka LIPP memastikan penerapan kebijakan MBKM yang mencakup : 

a. Perencanaan 

b. Kompetensi peserta 

c. Pelaksanaan 

d. Proses Pembimbingan internal dan eksternal 

e. Pelaporan dan presentasi hasil 
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f. Penilaian 

Yang terevaluasi setiap tahun       

3. Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber Daya Manusia dibantu 

Ka. Lembaga Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran (LIPP) dan Ka. Program Studi 

memastikan terpenuhinya target minimal 10% dari Student Body Program Sarjana 

terkait peraturan fasilitasi pemenuhan masa dan beban belajar yang meliputi : 

a. 1 (satu) semester atau setara dengan 20 (dua puluh) satuan kredit semester 

pembelajaran di luar Program Studi berbeda bagi program sarjana  

b. paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 (empat puluh) satuan kredit 

semester pada program studi yang sama di perguruan tinggi di luar Unika Atma 

c. paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 (empat puluh) satuan kredit 

semester pada program studi berbeda dan atau di perguruan tinggi di luar 

Unika Atma Jaya 

yang terevaluasi setiap tahun 

4. Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber Daya Manusia dibantu 

Ka Lembaga Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran (LIPP) dan Ka Program Studi 

memastikan adanya penerapan peraturan dan panduan bentuk kegiatan pembelajaran 

di luar program studi antara lain : 

a. Pertukaran Mahasiswa 

b. Magang/Praktik Kerja 

c. Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan 

d. Penelitian/Riset 

e. Proyek Kemanusiaan 

f. Kegiatan Wirausaha 

g. Studi/Proyek Independen 

h. Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik 

i. Bela Negara 

yang terevaluasi setiap semester 

5. Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber Daya Manusia dibantu 

Ka Internasional Office dan Wakil Dekan memastikan adanya kerjasama dengan : 

a. Mitra PT Dalam atau Luar negeri,  

b. Satuan pendidikan,  

c. Lembaga riset/laboratorium riset 

d. Perusahaan, yayasan nirlaba, organisasi multilateral, institusi pemerintah, 

perusahaan tintisan (start-up),  

e. Lembaga dalam negeri (Pemda, PMI, BPBD, BNPB, dll), Lembaga Luar negeri 

(UNESCO, UNICEF, WHO, UNOCHA, UNHCR, dll),  

f. Pemerintah, kelompok diaspora, BUMN dan Industri,   

untuk pelaksanaan pembelajaran di luar program studi yang sesuai dengan bentuk 

kegiatan pembelajaran dan terevaluasi setiap semester 

6. Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber Daya Manusia 

memastikan adanya penerapan peraturan tentang kualifikasi dan kompetensi dosen 

pembimbing dalam setiap bentuk kegiatan pembelajaran pada penyelenggaraan 

merdeka belajar kampus merdeka yang terevaluasi setiap tahun. 

7. Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber Daya Manusia  dibantu  

Kepala LIPP menyediakan panduan untuk evaluasi dan penilaian pelaksanaan 

perkuliahan di luar prodi dan di luar Unika Atma Jaya  terkait  tugas dosen sebagai: 
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pendamping/pembimbing, pengawas, penilai, evaluator pada program merdeka belajar 

kampus merdeka yang terevaluasi setiap tahun. 

8. Ka. Prodi memastikan penyetaraan/rekognisi dari setiap bentuk kegiatan 

pembelajaran MBKM yang diikuti peserta relevan dengan capaian pembelajaran dan 

jumlah jam aktivitas, memiliki kesetaraan 80% dari capaian pembelajaran pada 

program studi asal yang terevaluasi setiap semester. 

9. Ka. LIPP memastikan terlaksananya survey mahasiswa pelaksana MBKM dengan 

minimum 30% responden yang dianalisis dan disosialisasi setiap semester. 

 

VI. Tabel Indikator Pernyataan Standar 

 

No 
Parameter 

Standar 
Indikator 

Base 

Line 
Target/Waktu 

Rumus 

Perhitungan 

2024 2025 2026 2027 2028 2029  

1 Tersusunnya 
kelengkapan 
tata kelola 
implementasi 
terkait 
MBKM  
 

Tata kelola 

implementasi 

terkait MBKM 

yang meliputi : 

a. Kebijakan 

MBKM 

b. Reorientasi 

Kurikulum 

Program 

Studi 

c. Panduan 

Implementas

i dan POB 

MBKM 

d. Rencana 

Kegiatan 

Pembelajara

n MBKM 

e. Mitra 

Kerjasama 

Tata 

kelola 

masi

h 

meng

ikuti 

Perm

endik

bud 

No 3 

Tahu

n 

2020 

Tata 

kelola 

masih 

mengi

kuti 

Perme

ndikbu

d No 3 

Tahun 

2020 

100% 
Tata 
Kelola 
lengkap 

 

100% 
Tata 
Kelola 
lengkap 

 

100% 
Tata 
Kelola 
lengkap 

 

100% 
Tata 
Kelola 
lengkap 

 

5 aspek tata 
Kelola 
terpenuhi 
sesuai 
dengan 
Permendikbu
dristek no 
53/2023 
daan 
evaluasinya 
 

2 Penerapan 

kebijakan 

MBKM 

Penerapan 
kebijakan MBKM 
yang mencakup: 
a. Perencanaan 
b. Kompetensi 

peserta 
c. Pelaksanaan 
d. Proses 

Pembimbing
an internal 
dan 
eksternal 

e. Pelaporan 
dan 
presentasi 
hasil 

f. Penilaian 

Kebij

akan 

masi

h 

meng

ikuti 

Perm

endik

bud 

No 3 

Tahu

n 

2020 

Kebija

kan 

masih 

mengi

kuti 

Perme

ndikbu

d No 3 

Tahun 

2020 

100% 
kebijaka

n 
lengkap 

 

100% 
kebijaka

n 
lengkap 

 

100% 
kebijaka

n 
lengkap 

 

100% 
kebijaka

n 
lengkap 

 

6 aspek 
kebijakan 
terpenuhi 
sesuai 
dengan 
Permendikbu
dristek no 
53/2023 dan 
evaluasinya 
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No 
Parameter 

Standar 
Indikator 

Base 

Line 
Target/Waktu 

Rumus 

Perhitungan 

2024 2025 2026 2027 2028 2029  

3 Terpenuhiny
a target 

minimal 10% 
dari Student 
Body 
Program 
Sarjana 
terkait 
peraturan 
fasilitasi 
pemenuhan 
masa dan 
beban belajar 
 

Peraturan 

fasilitasi 

pemenuhan masa 

dan beban belajar 

meliputi: 

a. 1 (satu) 

semester 

atau setara 

dengan 20 

(dua puluh) 

satuan 

kredit 

semester 

pembelajara

n di luar 

Program 

Studi 

berbeda bagi 

program 

sarjana 

b. paling lama 

2 (dua) 

semester 

atau setara 

dengan 40 

(empat 

puluh) 

satuan 

kredit 

semester 

pada 

program 

studi yang 

sama di 

perguruan 

tinggi di luar 

Unika Atma 

c. paling lama 

2 (dua) 

semester 

atau setara 

dengan 40 

(empat 

puluh) 

satuan 

kredit 

semester 

pada 

program 

Perat

uran 

fasilit

asi 

masi

h 

meng

ikuti 

Perm

endik

bud 

No 3 

Tahu

n 

2020 

Peratu

ran 

fasilita

si 

masih 

mengi

kuti 

Perme

ndikbu

d No 3 

Tahun 

2020 

100% 100% 100% 100% Terpenuhiny
a target 10% 

dari student 
bodi program 
sarjana 
kecuali 
Program 
studi 
kedokteran 
dan Profesi 
dokter 
mengikuti 
fasilitasi 
pemenuhan 
masa dan 
beban belajar 
sesuai 
dengan 
Permendikbu
dristek no 
53/2023 dan 
evaluasinya 
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No 
Parameter 

Standar 
Indikator 

Base 

Line 
Target/Waktu 

Rumus 

Perhitungan 

2024 2025 2026 2027 2028 2029  

studi 

berbeda dan 

atau di 

perguruan 

tinggi di luar 

Unika Atma 

Jaya 

 

terevaluasi setiap 

tahun 

4 Adanya 

penerapan 

peraturan 

dan panduan 

bentuk 

kegiatan 

pembelajaran 

di luar 

program 

studi antara 

lain : 

a. Pertuka

ran 

Mahasis

wa 

b. Magang

/ 

Praktik 

Kerja 

c. Asistens

i 

Mengaja

r di 

Satuan 

Pendidi

kan 

d. Peneliti

an/ 

Riset 

e. Proyek 

Kemanu

siaan 

f. Kegiata

n 

Wirausa

ha 

g. Studi/P

royek 

Adanya 

penerapan 

peraturan dan 

panduan bentuk 

kegiatan 

pembelajaran di 

luar program 

studi antara lain : 

a. Pertukaran 

Mahasiswa 

b. Magang/ 

Praktik 

Kerja 

c. Asistensi 

Mengajar di 

Satuan 

Pendidikan 

d. Penelitian/ 

Riset 

e. Proyek 

Kemanusiaa

n 

f. Kegiatan 

Wirausaha 

g. Studi/Proye

k 

Independen 

h. Membangun 

Desa/Kuliah 

Kerja Nyata 

Tematik 

i. Bela Negara 

 

Perat

uran 

bentu

k 

kegia

tan 

pemb

elajar

an 

masi

h 

meng

ikuti 

Perm

endik

bud 

No 3 

Tahu

n 

2020 

Peratu

ran 

bentuk 

kegiata

n 

pembel

ajara 

masih 

mengi

kuti 

Perme

ndikbu

d No 3 

Tahun 

2020 

100% 
Peratur

an 
bentuk 

kegiatan 
pembela

jara 
lengkap 

 

100% 
Peratura

n 
bentuk 

kegiatan 
pembela

jara 
lengkap 

 

100% 
Peratura

n 
bentuk 

kegiatan 
pembela

jara 
lengkap 

 

100% 
Peratura

n 
bentuk 

kegiatan 
pembela

jara 
lengkap 

 

Peraturan  
bentuk 
kegiatan 
pembelajara 
terpenuhi 
sesuai 

dengan 
Permendikbu
dristek no 
53/2023 dan 
evaluasinya 
 



 

 

 
Kode : UAJ/II/STD.A/063/R0 

Tanggal Berlaku : 3 Februari 2025 

Tanggal Revisi : - 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL Halaman : Page 10 of 19 

 

No 
Parameter 

Standar 
Indikator 

Base 

Line 
Target/Waktu 

Rumus 

Perhitungan 

2024 2025 2026 2027 2028 2029  

Indepen

den 

h. Memba

ngun 

Desa/K

uliah 

Kerja 

Nyata 

Tematik 

i. Bela 

Negara 

5 Adanya 

kerjasama 

untuk 

pelaksanaan 

pembelajaran 

di luar 

program 

studi yang 

sesuai 

dengan 

bentuk 

kegiatan 

pembelajaran 

Adanya 

kerjasama 

dengan : 

a. Mitra PT 

Dalam atau 

Luar negeri,  

b. Satuan 

pendidikan,  

c. Lembaga 

riset/laborat

orium riset 

d. Perusahaan, 

yayasan 

nirlaba, 

organisasi 

multilateral, 

institusi 

pemerintah, 

perusahaan 

tintisan 

(start-up),  

e. Lembaga 

dalam negeri 

(Pemda, 

PMI, BPBD, 

BNPB, dll), 

Lembaga 

Luar negeri 

(UNESCO, 

UNICEF, 

WHO, 

UNOCHA, 

UNHCR, dll),  

f. Pemerintah, 

kelompok 

diaspora, 

BUMN dan 

Industri,   

N/A N/A 100% 

jenis 

mitra 

sesuai 

dengan 

BKP* 

MBKM 

100% 

jenis 

mitra 

sesuai 

dengan 

BKP 

MBKM 

100% 

jenis 

mitra 

sesuai 

dengan 

BKP 

MBKM 

100% 

jenis 

mitra 

sesuai 

dengan 

BKP 

MBKM 

Jenis mitra 

yang sesuai 

dibagi 

seluruh 

mitra dalam 

pelaksanaan 

BKP MBKM 



 

 

 
Kode : UAJ/II/STD.A/063/R0 

Tanggal Berlaku : 3 Februari 2025 

Tanggal Revisi : - 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL Halaman : Page 11 of 19 

 

No 
Parameter 

Standar 
Indikator 

Base 

Line 
Target/Waktu 

Rumus 

Perhitungan 

2024 2025 2026 2027 2028 2029  

untuk 

pelaksanaan 

pembelajaran di 

luar program 

studi yang 

sesuai dengan 

bentuk kegiatan 

pembelajaran 

6 Adanya 

penerapan 

peraturan 

tentang 

kualifikasi 

dan 

kompetensi 

Adanya 

penerapan 

peraturan tentang 

kualifikasi dan 

kompetensi dosen 

pembimbing 

dalam setiap 

bentuk kegiatan 

pembelajaran 

pada 

penyelenggaraan 

merdeka belajar 

kampus merdeka 

N/A N/A 100% 

Sesuai 

dengan 

BKP 

MBKM 

100% 

Sesuai 

dengan 

BKP 

MBKM 

100% 

Sesuai 

dengan 

BKP 

MBKM 

100% 

Sesuai 

dengan 

BKP 

MBKM 

Dosen 

pembimbing 

BKP MBKM 

yang sesuai 

dibagi 

seluruh 

dosen 

pembimbing 

MBKM 

7 Adanya 

panduan 

untuk 

evaluasi dan 

penilaian 

Adanya panduan 

untuk evaluasi 

dan penilaian 

pelaksanaan 

perkuliahan di 

luar prodi dan di 

luar Unika Atma 

Jaya  terkait  

tugas dosen 

sebagai: 

pendamping/pem

bimbing, 

pengawas, 

penilai, evaluator 

pada program 

merdeka belajar 

kampus merdeka 

pand

uan 

untu

k 

evalu

asi 

dan 

penil

aian 

meng

ikuti 

Perm

endik

bud 

No 3 

Tahu

n 

2020 

pandu

an 

untuk 

evalua

si dan 

penilai

an 

mengi

kuti 

Perme

ndikbu

d No 3 

Tahun 

2020 

100% 

pandua

n untuk 

evaluasi 

dan 

penilaia

n 

lengkap 

100% 

pandua

n untuk 

evaluasi 

dan 

penilaia

n 

lengkap 

100% 

pandua

n untuk 

evaluasi 

dan 

penilaia

n 

lengkap 

100% 

pandua

n untuk 

evaluasi 

dan 

penilaia

n 

lengkap 

Panduan 

evaluasi dan 

penilaian 

tersedia dan 

berlaku 

sesuai SK 

Rektor 

8 Penyetaraan

/rekognisi 

dari setiap 

bentuk 

kegiatan 

pembelajaran 

MBKM   

Penyetaraan/ 

rekognisi dari 

setiap bentuk 

kegiatan 

pembelajaran 

MBKM yang 

diisikuti peserta 

relevan dengan 

capaian 

pembelajaran dan 

N/A N/A 100% 

 

100% 100% 100% Jumlah nilai 

MBKM 

mahasiswa 

yang 

direkognisi 

yang relevan 

dan jam 

aktivitas 

yang sesuai 

dengan prodi 
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No 
Parameter 

Standar 
Indikator 

Base 

Line 
Target/Waktu 

Rumus 

Perhitungan 

2024 2025 2026 2027 2028 2029  

jumlah jam 

aktivitas, 

memiliki 

kesetaraan 80% 

dari capaian 

pembelajaran 

pada program 

studi asal 

asal dibagi 

seluruh nilai 

MBKM 

9 Terlaksanany

a survey 

Terlaksananya 

survey 

mahasiswa 

pelaksana MBKM 

yang dianalisis 

dan disosialisasi 

Instr

umen 

surve

y 

meng

ikuti 

Perm

endik

bud 

No 3 

Tahu

n 

2020 

Instru

men 

survey 

mengi

kuti 

Perme

ndikbu

d No 3 

Tahun 

2020 

100% 100% 100% 100% Survey 

terlaksana 

dengan 

minimum 

30% 

responden, 

ada analisis 

dan 

disosialisai 

 *BKP = Bentuk Kegiatan Pembelajaran 

      

 

VII. Strategi Pencapaian Standar 

 

Kode 

Butir 

Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian Dokumen yang Dibutuhkan 

1 Tata kelola implementasi 

terkait MBKM yang 

meliputi: 

a. Kebijakan MBKM 

b. Reorientasi 

Kurikulum Program 

Studi 

c. Panduan 

Implementasi dan 

POB/SOP MBKM 

d. Rencana Kegiatan 

Pembelajaran MBKM 

e. Mitra Kerjasama 

1. Wakil Rektor bidang 

akademik, 

kemahasiswaan dan 

sumber daya manusia 

menyusun dan 

mengusulkan peraturan 

pelaksanaan MBKM 

2. Ka LIPP 

menyelanggarakan 

workshop dan 

mengkoordinasi Ka Prodi 

utnuk penyesuaian 

kurikulum yang 

mengakomodir MBKM 

3. Ka LIPP Menyusun 

panduan dan SOP 

implementasi MBKM 

lengkap untuk setiap 

1. SK Rektor ttg peraturan 

MBKM 

2. Materi Workshop, 

Notulen, Daftar Hadir 

3. Kurikulum yang 

mengakomodir MBKM 

4. Panduan MBKM 

5. SOP/POB MBKM 

6. Jadwal pendaftaran, 

jadwal kuliah, dosen dan 

sosialisasi MBKM 

7. MoU dan MoA/PKS 

dengan mitra MBKM 

8. Laporan Evaluasi aplikasi 

SI MBKM  
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Kode 

Butir 

Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian Dokumen yang Dibutuhkan 

Bentuk Kegiatan 

Pembelajaran MBKM 

4. Wadek dan Ka Prodi 

menyiapkan rencana 

pembelajaran MBKM di 

prodi2 yang akan 

menyelenggarakan 

5. Wadek, Ka Prodi dan IO 

mencari dan menjalin 

Kerjasama mitra MBKM 

sesuai bentuk kegiatan 

pembelajaran MBKM 

6. Evaluasi aplikasi SI 

MBKM 

2 Penerapan kebijakan 

MBKM yang mencakup: 

a. Perencanaan 

b. Kompetensi peserta 

c. Pelaksanaan 

d. Proses 

Pembimbingan 

internal dan 

eksternal 

e. Pelaporan dan 

presentasi hasil 

f. Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

1. Wakil Rektor bidang 

akademik, 

kemahasiswaan dan 

sumber daya manusia 

dibantu Ka LIPP 

berkoordinasi dengan 

Fakultas/Prodi dan Unit 

yang terlibat dalam 

pelaksanaan MBKM 

2. Ka Prodi memeriksa 

pendaftaran peserta 

MBKM dan memeriksa 

kesesuaian kompetensi 

peserta dengan panduan 

3. Wadek dan Ka Prodi 

menetapkan dosen 

pembimbing dan tim 

evaluator (penilai) untuk 

rekognisi matakuliah 

MBKM untuk setiap 

mahasiswa 

4. Ka Prodi memastikan 

proses pembimbingan 

dilakukan sesuai jadwal 

dan menggunakan 

instrument yang sudah 

ditetapkan oleh LIPP 

5. Ka Prodi memastikan 

setiap mahasiswa 

membuat laporan dan 

melakukan presentasi 

hasil sebelum dilakukan 

penilaian 

1. Undangan rapat, materi 

rapat koordinasi, notulen 

rapat dan daftar hadir 

2. Data peserta MBKM 

3. Daftar pembimbing dan 

evaluator MBKM, data 

peserta MBKM dan 

matakuliah yang diikuti 

4. SOP MBKM 

5. Materi presentasi hasil 

MBKM 

6. Rubrik penilaian MBKM 

7. Laporan MBKM 
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Kode 

Butir 

Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian Dokumen yang Dibutuhkan 

6. Ka Prodi memastikan 

pelaksanaan penilaian 

menggunakan rubrik 

penilaian yang sesuai 

7. Wadek memastikan 

kaprodi membuat 

pelaporan hasil 

pelaksanaan MBKM dan 

penilaian disampaikan ke 

Warek Bidang akademik 

kemahasiswaan dan 

SDM, LIPP dan BAA 

3 Target 10% dari student 

body terkait peraturan 

fasilitasi pemenuhan masa 

dan beban belajar yang 

meliputi: 

a. 1 (satu) semester 

atau setara dengan 

20 (dua puluh) 

satuan kredit 

semester 

pembelajaran di luar 

Program Studi 

berbeda bagi 

program sarjana  

b. Paling lama 2 (dua) 

semester atau setara 

dengan 40 (empat 

puluh) satuan kredit 

semester pada 

program studi yang 

sama di perguruan 

tinggi di luar Unika 

Atma 

c. Paling lama 2 (dua) 

semester atau setara 

dengan 40 (empat 

puluh) satuan kredit 

semester pada 

program studi 

berbeda dan atau di 

perguruan tinggi di 

luar Unika Atma 

Jaya yang terevaluasi 

setiap tahun 

1. Wakil Rektor bidang 

akademik kemahasiswaan 

dan SDM Menyusun 

peraturan MBKM terkait 

fasilitasi pemenuhan 

beban belajar 

2. Wakil Rektor bidang 

akademik kemahasiswaan 

dan SDM melakukan 

sosialisasi peraturan 

fasilitasi MBKM 

3. Evaluasi peraturan 

fasilitasi MBKM 

1. SK Rektor ttg fasilitasi 

MBKM 

2. Undangan, Notulen dan 

daftar hadir sosialisasi 

3. Hasil evaluasi 

 

4 Adanya penerapan 

peraturan dan panduan 

1. Wadek dan kaprodi 

melakukan sosialisasi 

1. Undangan, Notulen dan 

daftar hadir sosialisasi 
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Kode 

Butir 

Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian Dokumen yang Dibutuhkan 

bentuk kegiatan 

pembelajaran di luar 

program studi antara lain: 

a. Pertukaran 

Mahasiswa 

b. Magang/ Praktik 

Kerja 

c. Asistensi Mengajar di 

Satuan Pendidikan 

d. Penelitian/ Riset 

e. Proyek Kemanusiaan 

f. Kegiatan Wirausaha 

g. Studi/Proyek 

Independen 

h. Membangun 

Desa/Kuliah Kerja 

Nyata Tematik 

i. Bela Negara 

peraturan dan panduan 

bentuk kegiatan 

pembelajaran MBKM 

kepada mahasiswa 

2. Wadek dan Kaprodi 

melakukan sosialisasi 

SOP pelaksanaan MBKM 

3. Wadek dan kaprodi 

melakukan survey 

pemahaman sosialisasi 

MBKM 

4. Wadek dan kaprodi 

menerapkan peraturan 

dan panduan MBKM 

5. Wadek dan kaprodi 

melaporkan pelaksanaan 

MBKM 

2. Laporan pelaksanaan 

MBKM 

5 Adanya kerjasama 

dengan: 

a. Mitra PT Dalam atau 

Luar negeri,  

b. Satuan pendidikan,  

c. Lembaga 

riset/laboratorium 

riset 

d. Perusahaan, yayasan 

nirlaba, organisasi 

multilateral, institusi 

pemerintah, 

perusahaan tintisan 

(start-up),  

e. Lembaga dalam 

negeri (Pemda, PMI, 

BPBD, BNPB, dll), 

Lembaga Luar negeri 

(UNESCO, UNICEF, 

WHO, UNOCHA, 

UNHCR, dll),  

f. Pemerintah, 

kelompok diaspora, 

BUMN dan Industri,   

untuk pelaksanaan 

pembelajaran di luar 

program studi yang sesuai 

dengan bentuk kegiatan 

pembelajaran 

1. Wadek, kaprodi dan IO 

membuat daftar mitra 

yang relevan dengan BKP 

MBKM 

2. Wadek, kaprodi dan IO 

menjalin kerjasama 

dengan mitra sesuai 

peraturan yang berlaku 

3. Wadek, kaprodi dan IO 

melakukan membuka 

pendaftaran MBKM dan 

melakukan seleksi 

4. Wadek, kaprodi dan IO 

melakukan evaluasi mitra 

dan membuat laporan 

evaluasi 

 

1. Daftar mitra 

2. MoU dan MoA/PKS 

3. Daftar mitra dan peserta 

MBKM 

4. Laporan evaluasi mitra 
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Kode 

Butir 

Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian Dokumen yang Dibutuhkan 

6 Adanya penerapan 

peraturan tentang 

kualifikasi dan 

kompetensi dosen 

pembimbing dalam setiap 

bentuk kegiatan 

pembelajaran pada 

penyelenggaraan merdeka 

belajar kampus merdeka 

1. Wakil Rektor bidang 

akademik, 

kemahasiswaan dan SDM 

Menyusun dan 

mengusulkan SK Rektor 

terkait peraturan 

pembimbing MBKM 

2. Wadek dan Ka Prodi 

melakukan seleksi dosen 

pendamping MBKM 

3. Ka LIPP 

menyelenggarakan 

workshop bagi dosen 

pendamping MBKM  

4. Wadek dan Ka Prodi 

mengevaluasi dosen 

pendamping MBKM 

1. SK Rektor ttg dosen 

pendamping MBKM 

2. Daftar dosen pendamping 

MBKM 

3. Materi, Notulen, daftar 

hadir workshop 

4. Laporan evaluasi dosen 

pembimbing MBKM 

 

7 Adanya panduan untuk 

evaluasi dan penilaian 

pelaksanaan perkuliahan 

di luar prodi dan di luar 

Unika Atma Jaya terkait 

tugas dosen sebagai: 

pendamping/pembimbing, 

pengawas, penilai, 

evaluator pada program 

merdeka belajar kampus 

merdeka 

1. Ka LIPP Menyusun 

panduan penilaian MBKM 

dan SOP nya 

2. Ka LIPP melakukan 

sosialisasi panduan 

penilaian dan SOP MBKM 

3. Dosen memberikan 

bimbingan, pengawasan 

dan penilaian untuk 

mahasiswa MBKM yang 

menjadi 

tanggungjawabnya 

4. Kaprodi memonitoring dan 

mengevaluasi 

pelaksanaan 

pendampingan dosen 

MBKM 

1. SOP Penilaian untuk 

setiap BKP MBKM 

2. Undangan, notulen dan 

daftar hadir sosialisasi 

SOP Penilaian MBKM 

3. Laporan monev 

pendampingan MBKM 

8 Penyetaraan/rekognisi 

dari setiap bentuk 

kegiatan pembelajaran 

MBKM yang diisikuti 

peserta relevan dengan 

capaian pembelajaran dan 

jumlah jam aktivitas, 

memiliki kesetaraan 80% 

dari capaian 

pembelajaran pada 

program studi asal 

1. Wakil Rektor bidang 

akademik kemahasiswaan 

dan SDM Menyusun 

peraturan terkait 

rekognisi/penyetaraan 

hasil pembelajaran dari 

setiap bentuk 

pembelajaran ke dalam 

nilai matakuliah dengan 

kesetaraan 80% dan 

mengusulkan 

pemberlakuan dalam SK 

Rektor 

1. SK Rektor terkait 

rekognisi/penyetaraan 

80% kesetaraan dan 

relevansi dari setiap BKP 

MBKM ke dalam nilai 

matakuliah 

2. Laporan monev 
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Kode 

Butir 

Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian Dokumen yang Dibutuhkan 

2. Ka Prodi menerapkan 

peraturan 

rekognisi/penyetaraan 

hasil pembelajaran MBKM 

dari setiap bentuk 

kegiatan pembelajaran  

3. Ka Prodi melakukan 

monev pelaksanaan 

rekognisi/penyetaraan 

hasil pembelajaran dari 

setiap BKP MBKM 

9 Terlaksananya survey 

mahasiswa pelaksana 

MBKM yang dianalisis 

dan disosialisasi 

1. Ka LIPP Menyusun 

instrumen survey 

pelaksanaan MBKM 

2. Ka Prodi menyebarkan 

survey kepada peserta 

MBKM 

3. Ka LIPP mengolah data 

survey dan memberikan 

kepada prodi2 

4. Kaprodi menganalisis 

hasil survey dan membuat 

rencana tindaklanjut 

koreksi dan korektif 

1. Instrumen survey MBKM 

2. Hasil survey dan 

analisisnya 

3. Rencana tindak lanjut 

hasil survey 

 

 

 

 

 

VIII. Risk Register SPMI Terintegrasi ISO 21001:2018 
 

 

Pada dokumen ini juga diberikan register risiko dan peluang yang terstruktur yang memuat: 

• Risiko → potensi kejadian negatif yang bisa menghambat tercapainya tujuan 

• Peluang → potensi kejadian positif yang bisa membantu atau mempercepat tercapainya 

tujuan 
 

Dokumen ini mencatat: 

• Kejadian Risiko/Peluang (risk event) setiap sasaran standar 

• Penyebab Risiko/Peluang 

• Sumber Risiko/Peluang 

• Dampak/Potensi Kerugian/Peluang  

• Nama unit internal yang terkait penyebab risiko/peluang 

• Nilai inherens Risiko/Peluang 

• Pengendalian yang sudah dilakukan untuk menurunkan risiko/memperbesar peluang 

• Nilai risiko residual (risiko yang masih ada sesudah pengendalian) 

• Mitigasi risiko/peluang 

• Nilai Risiko sesudah mitigasi dilakukan 
 

Register terlampir. 
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IX. Keterkaitan Dengan ISO 21001:2018  
 

 

1. Klausul 4.2 tentang Memahami Kebutuhan dan Harapan Pihak berkepentingan 

2. Klausul 4.4 tentang Sistem Manajemen Organisasi Pendidikan 

3. Klausul 7.1 tentang Sumber Daya 

4. Klausul 7.4 tentang Komunikasi 

5. Klausul 8.2 tentang Persyaratan bagi Produk dan Layanan 

6. Klausul 8.3 tentang Desain dan Pengembangan Layanan Pendidikan 

7. Klausul 8.6 tentang Pelepasan Produk dan Layanan Pendidikan 

8. Klausul 9.1 tentang Pemantauan, Pengukuran, Analisis, dan Evaluasi 

9. Klausul 10.2 tentang Peningkatan Berkelanjutan 
 

 

 

X. Standar Terkait  

 

1. Standar Luaran Pendidikan – Standar Kompetensi Lulusan 

2. Standar Proses Pendidikan – Standar Proses Pembelajaran 

3. Standar Pengelolaan Pembelajaran 

 

 

 

XI. Referensi yang Digunakan  

 

1. Undang-undang nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

2. Permendikbudristek nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3. Kepmen No 201/M/2023 tentang indikator kinerja utama perguruan tinggi dan 

lembaga layanan pendidikan tinggi di kementrian Pendidikan Kebudayaan Riset 

dan Teknologi. 
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LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2 Januari 2025

-

Nama Standar : STANDAR PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA (MBKM)

Nama Unit         : Universitas                        (Universitas/Fakultas/Program Studi/Lembaga/Biro)

Deskripsi Rp Ada / Tidak 

Ada

Memadai / 

belum 
memadai

Dijalankan 100% / 

belum dijalankan 
100%

1 Tata kelola implementasi terkait MBKM yang 
meliputi :
a.	Kebijakan MBKM
b.	Reorientasi Kurikulum Program Studi
c.	Panduan Implementasi dan POB MBKM
d.	Rencana Kegiatan Pembelajaran MBKM
e.	Mitra Kerjasama

100% Tata kelola 

masih mengikuti 

Permendikbud No 3 

Tahun 2020

LIPP Warek bidang Akademik, 
Kemahasiswaan dan SDM

1.	Wakil Rektor bidang akademik, kemahasiswaan dan 
sumber daya manusia menyusun dan mengusulkan 
peraturan pelaksanaan MBKM
2.	Ka LIPP menyelanggarakan workshop dan 
mengkoordinasi Ka Prodi utnuk penyesuaian kurikulum 
yang mengakomodir MBKM
3.	Ka LIPP Menyusun panduan dan SOP implementasi 
MBKM lengkap untuk setiap Bentuk Kegiatan 

Pembelajaran MBKM
4.	Wadek dan Ka Prodi menyiapkan rencana 
pembelajaran MBKM di prodi2 yang akan 
menyelenggarakan
5.	Wadek, Ka Prodi dan IO mencari dan menjalin 
Kerjasama mitra MBKM sesuai bentuk kegiatan 
pembelajaran MBKM
6.	Evaluasi aplikasi SI MBKM

Kebijakan MBKM tidak tersedia, 
tidak lengkap, atau tidak diperbarui 
sesuai regulasi nasional.

1. Kurangnya pemahaman tim penyusun 
terhadap regulasi MBKM 
(Kemdikbudristek).
2. idak adanya unit/pic khusus yang 
bertanggung jawab pada kebijakan MBKM.
3. Keterbatasan waktu, anggaran, atau SDM 
penyusun.
4. Dosen dan prodi belum memahami 

kerangka kurikulum berbasis OBE & MBKM.
5. Ketidakseragaman pemahaman antar 
unit pengelola MBKM.

internal 1. Implementasi MBKM tidak seragam antar 
program studi.
2. Ketidaksesuaian dengan regulasi Dikti → 
temuan akreditasi/LAM.
3. Prodi kesulitan menyusun kurikulum dan 
aktivitas pembelajaran MBKM.
4. Prodi menjalankan MBKM dengan cara yang 
berbeda-beda.

Wakil Dekan
Ka Prodi

BAA

-1 4 5 -20 Tidak ada belum memadai belum   jalan 100% -1 3 5 -15 mitigasi  1. Membentuk tim kebijakan MBKM lintas unit (WR1, Biro Akademik, 
GKM, Prodi).
2. Review berkala kebijakan minimal 1 kali per tahun.
3. Benchmarking dan studi regulasi MBKM terbaru.
4. Penyusunan SOP penyusunan dan revisi kebijakan MBKM.

2 Penerapan kebijakan MBKM yang mencakup:
a.	Perencanaan
b.	Kompetensi peserta
c.	Pelaksanaan
d.	Proses Pembimbingan internal dan eksternal
e.	Pelaporan dan presentasi hasil
f.	Penilaian

Kebijakan masih 

mengikuti 

Permendikbud No 3 

Tahun 2020

LIPP Warek bidang Akademik, 
Kemahasiswaan dan SDM

1.	Wakil Rektor bidang akademik, kemahasiswaan dan 
sumber daya manusia dibantu Ka LIPP berkoordinasi 
dengan Fakultas/Prodi dan Unit yang terlibat dalam 
pelaksanaan MBKM
2.	Ka Prodi memeriksa pendaftaran peserta MBKM dan 
memeriksa kesesuaian kompetensi peserta dengan 
panduan
3.	Wadek dan Ka Prodi menetapkan dosen pembimbing 
dan tim evaluator (penilai) untuk rekognisi matakuliah 
MBKM untuk setiap mahasiswa
4.	Ka Prodi memastikan proses pembimbingan 
dilakukan sesuai jadwal dan menggunakan instrument 
yang sudah ditetapkan oleh LIPP
5.	Ka Prodi memastikan setiap mahasiswa membuat 
laporan dan melakukan presentasi hasil sebelum 
dilakukan penilaian
6.	Ka Prodi memastikan pelaksanaan penilaian 
menggunakan rubrik penilaian yang sesuai
7.	Wadek memastikan kaprodi membuat pelaporan hasil 
pelaksanaan MBKM dan penilaian disampaikan ke Warek 
Bidang akademik kemahasiswaan dan SDM, LIPP dan BAA

1. Dokumen perencanaan MBKM 
(Rencana Kegiatan, timeline, kuota, 
dan alur administrasi) tidak 
tersusun atau tidak sesuai 
kebutuhan prodi.
2. Mahasiswa mengikuti program 
MBKM tanpa kompetensi awal yang 
memadai.
3. Pelaksanaan program MBKM 
tidak berjalan sesuai rencana 
(jadwal, tugas, aktivitas, dan target 
pembelajaran).
4. Pembimbingan dari dosen 
pembimbing internal atau mentor 
eksternal tidak berjalan efektif.

1.  Minim koordinasi antara prodi, fakultas, 
BAAK, dan mitra.
2. Perencanaan tidak berdasar analisis 
kebutuhan mahasiswa/mitra.
3. Tidak ada standar kelayakan peserta (IPK 
minimal, SKS minimal, soft skills).
4. Seleksi tidak ketat atau hanya 
administratif.
5, Mahasiswa belum dibekali pelatihan pra-
MBKM.
6. Mitra tidak melaksanakan program sesuai 
MoA/IA.
7. Prodi/lokasi kegiatan tidak melakukan 
monitoring rutin.
8. Kendala teknis (transportasi, komunikasi, 
konflik waktu).
9. Tidak ada standar frekuensi 
pembimbingan.
10. Dosen pembimbing memiliki beban 
kerja tinggi.
11. Tidak ada format standar atau rubrik 
penilaian laporan.
12. Dosen pembimbing tidak mengarahkan 
struktur laporan.

internal dan eksternal 1. Jadwal MBKM berbenturan dengan kalender 
akademik.
2. Menurunnya partisipasi mahasiswa MBKM.
3. Administrasi akademik tidak tertib (konversi 
SKS terlambat).
4. Mahasiswa tidak dapat menyelesaikan 
penugasan dari mitra.
5. Reputasi kampus menurun di mata mitra.
6. Hasil MBKM tidak memenuhi CPL prodi.
7. Risiko keterlambatan studi meningkat.
8. Mahasiswa tidak memperoleh pengalaman 
belajar yang ditargetkan.
9. Ketidaksesuaian aktivitas dengan SKS sehingga 
terjadi risiko penolakan konversi SKS.
10. Mahasiswa minim arahan sehingga output 
MBKM tidak optimal.
11. Risiko salah arah pada penyusunan laporan dan 
proyek.
12. Hasil MBKM tidak dapat divalidasi atau 
dikonversi ke SKS.
13. Penilaian tidak objektif atau tidak dapat 
dipertanggungjawabkan.

Wakil Dekan
Ka Prodi

BAA

-1 4 5 -20 Tidak ada belum memadai  jalan 80% -1 3 5 -15 mitigasi  

3 Peraturan fasilitasi pemenuhan masa dan beban 
belajar meliputi:
a.	1 (satu) semester atau setara dengan 20 (dua 
puluh) satuan kredit semester pembelajaran di 
luar Program Studi berbeda bagi program 
sarjana
b.	paling lama 2 (dua) semester atau setara 

dengan 40 (empat puluh) satuan kredit semester 
pada program studi yang sama di perguruan 
tinggi di luar Unika Atma
c.	paling lama 2 (dua) semester atau setara 
dengan 40 (empat puluh) satuan kredit semester 
pada program studi berbeda dan atau di 
perguruan tinggi di luar Unika Atma Jaya

terevaluasi setiap tahun

Peraturan fasilitasi 

masih mengikuti 

Permendikbud No 3 

Tahun 2020

LIPP Ka Prodi 1.	Wakil Rektor bidang akademik kemahasiswaan dan 
SDM Menyusun peraturan MBKM terkait fasilitasi 
pemenuhan beban belajar
2.	Wakil Rektor bidang akademik kemahasiswaan dan 
SDM melakukan sosialisasi peraturan fasilitasi MBKM
3.	Evaluasi peraturan fasilitasi MBKM

1. Mahasiswa tidak dapat 
memenuhi atau difasilitasi untuk 
mengambil 1 semester/20 SKS di 
luar program studi yang berbeda.
2. Mahasiswa tidak dapat mengikuti 
kegiatan MBKM 2 semester/40 SKS 
pada program studi sejenis di PT 

lain.
3. Mahasiswa gagal mengikuti atau 
tidak dapat mengonversi kegiatan 
MBKM 2 semester/40 SKS pada 
prodi berbeda dan/atau PT luar 
Unika.

1. Tidak tersedia perjanjian kerja sama 
(MoU/PKS) dengan prodi atau perguruan 
tinggi mitra yang relevan
2. Kurikulum internal belum fleksibel atau 
belum mengakomodasi konversi 20 SKS.
3. Mahasiswa kurang informasi tentang 
pilihan program, persyaratan, dan timeline.

4. Kuota mahasiswa masuk/keluar sangat 
terbatas dari PT mitra.
5. Kurangnya monitoring dan evaluasi 
program pertukaran mahasiswa
6. Perbedaan CPL yang signifikan antara 
prodi menyebabkan sulitnya penyetaraan 
SKS
7. Keterlambatan proses administrasi 
(penerimaan, penyetaraan, PDDIKTI).
8. Mahasiswa tidak memenuhi persyaratan 
akademik dan administrasi program MBKM.

internal dan eksternal 1. SKS tidak seluruhnya diakui sehingga periode 
studi mahasiswa dapat memanjang.
2. Terganggunya laporan PDDIKTI akibat 
ketidaksesuaian data.
3. Mahasiswa kesulitan mengonversi SKS sehingga 
risiko keterlambatan studi.
4. Menurunnya partisipasi mahasiswa pada 

program pertukaran karena hambatan 
administratif.
5. Keterlambatan kelulusan karena beban belajar 
tidak terkonversi.
6. Persepsi negatif mahasiswa terhadap layanan 
akademik.

Warek bidang Akademik, 
Kemahasiswaan dan SDM

Wadek bidang akademik

BAA

-1 5 5 -25 Ada cukup memadai  jalan 90% -1 3 5 -15 mitigasi 1.  Menyusun dan memperluas PKS dengan prodi/prodi mitra yang 
memiliki kesesuaian CPL
2. Menyusun pedoman teknis konversi 20 SKS lintas prodi.
3. Pelatihan rutin bagi dosen wali dan kaprodi terkait peraturan dan 
mekanisme MBKM.
4. Optimalisasi SIM akademik untuk fitur konversi dan tracking 
kegiatan MBKM.

5. Sosialisasi terjadwal kepada mahasiswa tiap awal semester 
mengenai pilihan MBKM lintas prodi.
6. Memberikan dukungan finansial melalui beasiswa MBKM 
internal/eksternal.

4 Adanya penerapan peraturan dan panduan 
bentuk kegiatan pembelajaran di luar program 
studi antara lain :
a.	Pertukaran Mahasiswa
b.	Magang/ Praktik Kerja
c.	Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan
d.	Penelitian/ Riset
e.	Proyek Kemanusiaan
f.	Kegiatan Wirausaha
g.	Studi/Proyek Independen
h.	Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata 
Tematik
i.	Bela Negara

Peraturan bentuk 

kegiatan 

pembelajara masih 

mengikuti 

Permendikbud No 3 

Tahun 2020

LIPP Ka Prodi 1.	Wadek dan kaprodi melakukan sosialisasi peraturan 
dan panduan bentuk kegiatan pembelajaran MBKM 
kepada mahasiswa
2.	Wadek dan Kaprodi melakukan sosialisasi SOP 
pelaksanaan MBKM
3.	Wadek dan kaprodi melakukan survey pemahaman 
sosialisasi MBKM
4.	Wadek dan kaprodi menerapkan peraturan dan 
panduan MBKM
5.	Wadek dan kaprodi melaporkan pelaksanaan MBKM

1. Program pertukaran mahasiswa 
tidak berjalan sesuai peraturan dan 
panduan (akademik maupun 
administratif).
2. Pelaksanaan magang tidak sesuai 
pedoman sehingga pembelajaran 
tidak optimal.
3. Mahasiswa tidak mendapatkan 
pengalaman asistensi yang sesuai 
panduan.
4. Penelitian mahasiswa tidak 
berjalan atau tidak memenuhi 
standar akademik.

1. kurangnya kerja sama dengan PT mitra.
2. Perbedaan kurikulum yang menyebabkan 
kesulitan konversi SKS.
3. Sistem informasi tidak mendukung 
pencatatan lintas PT.
4. Dosen wali tidak memahami pedoman 
pertukaran mahasiswa.

internal 1. SKS tidak dapat direkognisi → keterlambatan 
kelulusan.
2. Target IKU 2 tidak tercapai.
3. Ketidakpuasan mahasiswa terhadap layanan 
akademik.

Wadek bidang akademik

BAA

-1 5 5 -25 Ada cukup memadai  jalan 90% -1 3 5 -15 mitigasi  1. Penyelarasan CPL antar-PT mitra.
2. Pelatihan rutin dosen wali/Kaprodi terkait pedoman pertukaran 
mahasiswa.
3. Pembaruan SIM untuk mengakomodasi konversi otomatis.
4. Perluasan PKS dengan PT mitra strategis.

5 Adanya kerjasama dengan :
a.	Mitra PT Dalam atau Luar negeri, 
b.	Satuan pendidikan, 
c.	Lembaga riset/laboratorium riset
d.	Perusahaan, yayasan nirlaba, organisasi 
multilateral, institusi pemerintah, perusahaan 
tintisan (start-up), 
e.	Lembaga dalam negeri (Pemda, PMI, BPBD, 
BNPB, dll), Lembaga Luar negeri (UNESCO, 
UNICEF, WHO, UNOCHA, UNHCR, dll), 
f.	Pemerintah, kelompok diaspora, BUMN dan 
Industri,  
untuk pelaksanaan pembelajaran di luar 

program studi yang sesuai dengan bentuk 
kegiatan pembelajaran

100%

jenis mitra sesuai 

dengan BKP* MBKM

IO Wakil Dekan 1.	Wadek, kaprodi dan IO membuat daftar mitra yang 
relevan dengan BKP MBKM
2.	Wadek, kaprodi dan IO menjalin kerjasama dengan 
mitra sesuai peraturan yang berlaku
3.	Wadek, kaprodi dan IO melakukan membuka 
pendaftaran MBKM dan melakukan seleksi
4.	Wadek, kaprodi dan IO melakukan evaluasi mitra dan 
membuat laporan evaluasi

1. Tidak tersedianya kerja sama 
aktif dengan mitra (PT dalam/luar 
negeri, satuan pendidikan, lembaga 
riset, perusahaan, lembaga 
pemerintah, organisasi 
internasional, diaspora, BUMN)
2. Mitra tersedia, tetapi kegiatan 
tidak sesuai CPL dan bentuk 
kegiatan pembelajaran (magang, 
proyek, riset, asistensi, pertukaran 
pelajar, dll).
3. MoU/MoA terbentuk tetapi tidak 
ada kegiatan nyata: magang kosong, 

riset tidak dimulai, pertukaran tidak 
berjalan.
4. Kegiatan magang, riset, proyek, 
atau asistensi di mitra tidak 
memenuhi standar mutu.
5. Keterlambatan penandatanganan 
MoU/MoA atau ketidaksesuaian 
dokumen legal.

1. Tidak ada unit khusus pengembangan 
kemitraan.
2. Proposal kerja sama tidak memenuhi 
standar mitra.
3. Kurang proaktif mencari mitra strategis.
4. Kurangnya keselarasan kurikulum dengan 
kebutuhan industri/mitra.
5. Tidak ada analisis relevansi sebelum 
menjalin kerja sama.
6. Kurangnya koordinasi antara dosen, 
mahasiswa, dan mitra.
7. Tidak ada standar mutu kegiatan 
eksternal.

8. Pembimbing mitra kurang kompeten.
9. Beban kerja mahasiswa tidak sesuai 
pedoman.
10. Kurangnya supervisi oleh dosen 
pembimbing.
11. Proses birokrasi lambat.
12. Sedikitnya jaringan dosen dan alumni.
13. Bergantung pada perusahaan/instansi 
tertentu.

internal 1. Mahasiswa tidak dapat melakukan pembelajaran 
luar prodi/MBKM.
2. Penurunan nilai akreditasi pada standar kerja 
sama atau pembelajaran.
3. Kerja sama hanya menjadi dokumen tanpa 
output.
4. Target IKU dan indikator SPMI tidak tercapai.
5. CPL mahasiswa tidak tercapai.

LPPM
LIPP
BAA

Wakil Rektor Bidang 
Inovasi, Penelitian dan 

Kerjasama

-1 5 5 -25 Tidak ada cukup memadai  jalan 80% -1 3 5 -15 mitigasi  1. Membentuk unit/koordinator kerja sama dengan SOP jelas.
2. Proaktif melakukan partnership mapping dan roadshow ke mitra.
3. Membangun reputasi prodi melalui publikasi, prestasi, dan 
portofolio.
4. Review reguler kerja sama dan evaluasi kebutuhan mitra.
5. Menyusun guideline kesesuaian kerja sama dengan CPL.

6 Adanya penerapan peraturan tentang kualifikasi 
dan kompetensi dosen pembimbing dalam 
setiap bentuk kegiatan pembelajaran pada 
penyelenggaraan merdeka belajar kampus 
merdeka

100%

Sesuai dengan BKP 

MBKM

Wakil Rektor 
bidang Akademik, 
Kemahasiswaan 

dan SDM

Wakil Dekan 1.	Wakil Rektor bidang akademik, kemahasiswaan dan 
SDM Menyusun dan mengusulkan SK Rektor terkait 
peraturan pembimbing MBKM
2.	Wadek dan Ka Prodi melakukan seleksi dosen 
pendamping MBKM
3.	Ka LIPP menyelenggarakan workshop bagi dosen 
pendamping MBKM 
4.	Wadek dan Ka Prodi mengevaluasi dosen pendamping 
MBKM

Peraturan tentang kualifikasi dan 
kompetensi dosen pembimbing 
MBKM tidak diterapkan secara 
konsisten sehingga kualitas 
pembimbingan dan capaian 
pembelajaran tidak terpenuhi.

1. Peraturan/standar internal tentang 
kualifikasi dosen pembimbing MBKM belum 
lengkap atau belum disosialisasikan.
2. Tidak ada SOP penugasan dosen 
pembimbing kegiatan MBKM.
3. Tidak adanya sistem monitoring kualitas 
pembimbingan.
4. Jumlah dosen yang memenuhi kualifikasi 
tertentu (sertifikasi, pengalaman industri, 
pengalaman riset, kompetensi pedagogik) 
masih terbatas.
5. Dosen memiliki beban kerja tinggi 
sehingga tidak fokus melakukan 
pembimbingan.
6. Dosen belum mendapatkan pelatihan 
khusus terkait pembimbingan MBKM.
7. Penempatan dosen pembimbing 
dilakukan secara administratif tanpa 
mempertimbangkan kepakaran.
8. Kurangnya komunikasi antara dosen 
pembimbing internal dan pembimbing 
eksternal (mitra).

internal 1. Pembimbingan MBKM menjadi tidak berkualitas 
atau tidak relevan dengan bidang kegiatan.
2. Capaian pembelajaran (CPL, CPMK) tidak 
tercapai.
3. Penilaian kinerja dosen dan prodi menurun.
4. Ketidakpuasan mahasiswa dan mitra.
5. Kegiatan MBKM tidak menghasilkan output yang 
diharapkan (laporan, produk, prototipe, publikasi, 
solusi masalah mitra).
6. Menghambat pencapaian IKU (khususnya IKU 1, 
IKU 2, dan IKU 7)MBKM

Potensi temuan pada audit mutu internal (AMI) 
atau saat akreditasi (LAM/BAN-PT).

LIPP
BAA

-1 5 5 -25 Tidak ada cukup memadai  jalan 80% -1 3 5 -15 mitigasi 1. Menyusun dan memberlakukan standar kualifikasi dosen 
pembimbing MBKM (pendidikan, pengalaman, kompetensi).
2. Menyediakan SOP penugasan dosen pembimbing untuk setiap 
bentuk kegiatan MBKM.
3. Menetapkan pedoman pembimbingan MBKM (format bimbingan, 
frekuensi, laporan, evaluasi).
4. Pelatihan khusus bagi dosen tentang pembimbingan kegiatan 
berbasis proyek, industri, penelitian, wirausaha, dan pengabdian.
5. Pelatihan literasi MBKM dan kurikulum OBE (Outcomes-Based 
Education).
6. Menyesuaikan penugasan dosen pembimbing dengan bidang ahli, 
pengalaman profesional, dan beban kerja.
7. Monitoring rutin terhadap aktivitas pembimbingan melalui 
logbook atau LMS.
8. Mengadakan rapat koordinasi rutin antara dosen pembimbing 
internal dan eksternal.
9. Penilaian kinerja dosen pembimbing setiap akhir periode kegiatan 
MBKM.
10. Mengumpulkan umpan balik mahasiswa dan mitra terhadap 
kualitas pembimbingan.
11. Memberikan insentif untuk dosen berprestasi dalam 
pembimbingan MBKM.
12. Penegakan aturan untuk dosen yang tidak memenuhi standar.

Risiko/

Peluang

(-1 / 1 )

Risiko/

Peluang

(-1 / 1 )

Kode Dokumen: 

FR-UAJ-20-68/R0

Tanggal Berlaku:

Tanggal Revisi:

Existing Control / Pengendalian yang ada

Nilai

Dampak(D)

(Severity)

Kemungkinan 

(K)
(Probability)

Dampak(D)

(Severity)

 Tingkat 

Risiko (K x D)

 Tingkat 

Risiko

Opsi 

Perlakuan 
Risiko

Deskripsi Tindakan Mitigasi

Risk Treatment 
Score / Nilai Target

Risk After Mitigation

Kemungkinan (K)

(Probability)

Dampak(D)

(Severity)

Risiko/

Peluang

(-1 / 1 )

FORMULIR

RISK REGISTER SPMI TERINTEGRASI ISO 21001:2018

Sasaran Standar

(B)
 Penyebab Risiko/Peluang

Dampak/Potensi Kerugian/Peluang

Inisiatif strategi (program kegiatan)
Target

(C)

Nama Unit internal  

Terkait Penyebab 

Risiko

 Uraian Peristiwa Risiko 

(Kejadian)

Sumber 
Risiko/Peluang  

(Internal / 

Eksternal)

Kemungkinan 

(K)
(Probability)

Residual Risk 

 Tingkat 

Risiko

Nilai

(D) Tahun         :  2024/2025

Unit Lain yang 

Terlibat/Pihak 

Terkait

RISK REGISTER

Pemilik 

Risiko

(A)

No



Deskripsi Rp
Ada / Tidak 

Ada

Memadai / 
belum 

memadai

Dijalankan 100% / 
belum dijalankan 

100%

Risiko/

Peluang
(-1 / 1 )

Risiko/

Peluang
(-1 / 1 )

Existing Control / Pengendalian yang ada

Nilai

Dampak(D)
(Severity)

Kemungkinan 
(K)

(Probability)

Dampak(D)
(Severity)

 Tingkat 
Risiko (K x D)

 Tingkat 
Risiko

Opsi 
Perlakuan 

Risiko
Deskripsi Tindakan Mitigasi

Risk Treatment 
Score / Nilai Target

Risk After Mitigation

Kemungkinan (K)
(Probability)

Dampak(D)
(Severity)

Risiko/

Peluang
(-1 / 1 )

Sasaran Standar

(B)
 Penyebab Risiko/Peluang

Dampak/Potensi Kerugian/Peluang

Inisiatif strategi (program kegiatan)
Target

(C)

Nama Unit internal  

Terkait Penyebab 
Risiko

 Uraian Peristiwa Risiko 

(Kejadian)

Sumber 
Risiko/Peluang  

(Internal / 
Eksternal)

Kemungkinan 
(K)

(Probability)

Residual Risk 

 Tingkat 
Risiko

Nilai

Unit Lain yang 

Terlibat/Pihak 
Terkait

Pemilik 

Risiko
(A)

No

7 Adanya panduan untuk evaluasi dan penilaian panduan untuk 

evaluasi dan 

penilaian mengikuti 

Permendikbud No 3 

Tahun 2020

LIPP Warek bidang Akademik, 
Kemahasiswaan dan SDM

1.	Ka LIPP Menyusun panduan penilaian MBKM dan SOP 
nya
2.	Ka LIPP melakukan sosialisasi panduan penilaian dan 
SOP MBKM
3.	Dosen memberikan bimbingan, pengawasan dan 
penilaian untuk mahasiswa MBKM yang menjadi 
tanggungjawabnya
4.	Kaprodi memonitoring dan mengevaluasi 
pelaksanaan pendampingan dosen MBKM

Panduan evaluasi dan penilaian 
tidak tersedia, tidak lengkap, atau 
tidak diterapkan sehingga proses 
evaluasi pembelajaran tidak 
berjalan sesuai standar.

1. Panduan evaluasi dan penilaian belum 
disusun atau belum diperbarui sesuai SN 
Dikti/Permendikbud 53/2023.
2. Dosen belum memahami prinsip 
penilaian berbasis OBE (valitidas, 
reliabilitas, fairness, transparency).
3. Dosen belum terlatih membuat rubrik 
penilaian yang sesuai CPL/CPMK.
4. Sistem informasi akademik 
(MyAtma/LMS) belum mendukung 

penilaian yang terstandar.
5. Tidak ada mekanisme monitoring untuk 
memastikan panduan digunakan dalam RPS, 
soal, rubrik, dan penilaian.

internal 1. Penilaian pembelajaran menjadi tidak objektif, 
tidak konsisten, atau tidak sesuai CPL.

Ketidakadilan bagi mahasiswa (nilai tidak 
transparan atau tidak dapat 
dipertanggungjawabkan).

Temuan pada audit mutu internal (AMI), 
monitoring eksternal, atau akreditasi.

Penurunan kualitas lulusan dan ketidaksesuaian 
capaian belajar.

Keluhan mahasiswa meningkat terkait penilaian 
yang tidak jelas.

Reputasi program studi dan institusi menurun.

Wadek bidang akademik

Ka Prodi

BAA

-1 5 5 -25 Tidak ada cukup memadai  jalan 80% -1 3 5 -15 mitigasi 1. Menyusun panduan evaluasi & penilaian yang mencakup prinsip, 
prosedur, teknik penilaian, rubrik, bobot, dan mekanisme pelaporan.
2. Menyesuaikan panduan dengan SN Dikti, OBE, dan Permendikbud 
53/2023.
3. Mengadakan review berkala (minimal 1 kali dalam 3 tahun).
4. Memberikan pelatihan kepada dosen tentang penilaian 
berorientasi OBE dan rubrik penilaian.
5. Workshop penyusunan RPS agar selaras dengan panduan evaluasi.
6. Memastikan setiap RPS mencantumkan teknik dan kriteria 
penilaian sesuai panduan.

7. Monitoring nilai dan rubrik melalui AMI atau evaluasi dokumen 
RPS.
8. Integrasi panduan ke dalam LMS/SIA untuk memastikan 
konsistensi penilaian.
9. Mengumpulkan umpan balik mahasiswa terkait transparansi 
penilaian.
10. Penilaian kinerja dosen mencakup kepatuhan terhadap panduan 
evaluasi.
11. Penegakan aturan bagi dosen yang tidak melaksanakan penilaian 
sesuai standar.

8 Penyetaraan/rekognisi dari setiap bentuk 
kegiatan pembelajaran MBKM  

N/A LIPP Warek bidang Akademik, 
Kemahasiswaan dan SDM

1.	Wakil Rektor bidang akademik kemahasiswaan dan 
SDM Menyusun peraturan terkait rekognisi/penyetaraan 
hasil pembelajaran dari setiap bentuk pembelajaran ke 

dalam nilai matakuliah dengan kesetaraan 80% dan 
mengusulkan pemberlakuan dalam SK Rektor
2.	Ka Prodi menerapkan peraturan 
rekognisi/penyetaraan hasil pembelajaran MBKM dari 
setiap bentuk kegiatan pembelajaran 
3.	Ka Prodi melakukan monev pelaksanaan 
rekognisi/penyetaraan hasil pembelajaran dari setiap 
BKP MBKM

Proses penyetaraan atau rekognisi 
kegiatan MBKM tidak terlaksana, 
tidak sesuai prosedur, atau tidak 

akurat sehingga SKS yang diperoleh 
mahasiswa tidak dapat diakui.

1. Tidak ada pedoman penyetaraan SKS 
MBKM di tingkat institusi/program studi.
2. Pedoman belum selaras dengan SN Dikti 

dan Permendikbud 53/2023.
3. Ketidakjelasan kriteria penilaian output 
kegiatan MBKM.
4. Koordinasi lemah antara prodi, fakultas, 
LPM, dan mitra eksternal.
5. Tidak adanya tim khusus yang menangani 
rekognisi hasil belajar MBKM.
6. Ketidakjelasan alur verifikasi dokumen 
kegiatan mahasiswa.
7. Dosen pembimbing tidak memahami 
prosedur rekognisi SKS.
8.Perbedaan persepsi antara pembimbing 
internal dan eksternal dalam menilai 
capaian mahasiswa.
9. Mahasiswa tidak mengumpulkan 
bukti/output kegiatan secara lengkap 
(logbook, laporan, sertifikat, portofolio).
10. Kegiatan yang dilakukan mahasiswa 
tidak sesuai dengan CPL/CPMK yang 
ditargetkan
11. MyAtma/LMS tidak mendukung 
dokumentasi dan verifikasi rekognisi SKS.
12. Data kegiatan mahasiswa tidak 
terdokumentasi dengan baik.

internal 1. SKS MBKM tidak dapat direkognisi → mahasiswa 
harus mengambil ulang mata kuliah.
2. Keterlambatan kelulusan mahasiswa.

3. Ketidakpuasan mahasiswa dan mitra eksternal.
4. Temuan dalam AMI atau akreditasi (indikator 
terkait rekognisi dan penyetaraan tidak tercapai).
5. Ketidaksesuaian laporan kinerja IKU (khususnya 
IKU2).
6. Reputasi program studi menurun akibat 
ketidakteraturan penyetaraan SKS.

Wadek bidang akademik

Ka Prodi

BAA

-1 5 5 -25 Tidak ada cukup memadai  jalan 80% -1 3 5 -15 mitigasi 1. Menyusun pedoman penyetaraan/rekognisi MBKM yang memuat: 
prinsip OBE, kesetaraan CPL ↔ aktivitas, rubrik penilaian, bentuk 
bukti/output, mekanisme verifikasi

2. Melakukan sosialisasi rutin kepada dosen dan mahasiswa.
3. Membuat SOP rekognisi SKS mulai dari pengajuan mahasiswa → 
validasi dosen → penetapan nilai.
4. Menetapkan tim MBKM prodi untuk memverifikasi kesesuaian 
kegiatan dengan CPL/CPMK.
5. Monitoring logbook, presensi, dan output mahasiswa selama 
kegiatan MBKM.
6. Menetapkan rubrik baku penilaian rekognisi.
7. Mengintegrasikan proses rekognisi ke MyAtma/LMS (unggah 
dokumen, verifikasi, penilaian).
8. Menyimpan portofolio mahasiswa sebagai bukti audit dan 
akreditasi.
9. Memberikan pelatihan kepada dosen terkait evaluasi berbasis OBE 
dan rekognisi hasil belajar.
10. Membekali mahasiswa dengan panduan dan template bukti 
kegiatan.

9 terlaksananya survey mahasiswa pelaksana 
MBKM dengan minimum 30% responden yang 
dianalisis dan disosialisasi   

N/A LIPP Warek bidang Akademik, 
Kemahasiswaan dan SDM

1.	Ka LIPP Menyusun instrumen survey pelaksanaan 
MBKM
2.	Ka Prodi menyebarkan survey kepada peserta MBKM
3.	Ka LIPP mengolah data survey dan memberikan 
kepada prodi2
4.	Kaprodi menganalisis hasil survey dan membuat 
rencana tindaklanjut koreksi dan korektif

 Survei mahasiswa pelaksana 
MBKM tidak mencapai minimal 
30% responden, tidak dianalisis 
secara memadai, atau hasilnya 
tidak disosialisasikan kepada 
pemangku kepentingan.

1. Jadwal survei tidak sesuai dengan waktu 
kesibukan mahasiswa MBKM.
2. Tidak ada penanggung jawab khusus 
untuk pelaksanaan survei.
3. Rendahnya minat mahasiswa untuk 
mengisi survei.
4. Mahasiswa tidak memahami manfaat 
survei untuk perbaikan program.
5. Mahasiswa berada di lokasi mitra dengan 
akses internet terbatas.
6. Kuesioner terlalu panjang, tidak relevan, 
atau tidak menarik.
7. Instrumen tidak mencerminkan indikator 
mutu MBKM.
8. Form survei sulit diakses (sistem error, 
link tidak aktif).

9. Tidak adanya sistem monitoring jumlah 
responden secara real-time.
10. Tim pelaksana tidak memiliki 
kompetensi analisis data survei.
11. Ketidakjelasan format dan mekanisme 
pelaporan hasil survei.

internal 1. Survei tidak dapat dijadikan dasar evaluasi mutu 
MBKM.
2. Capaian indikator kinerja SPMI tidak terpenuhi.
3. Temuan pada AMI dan akreditasi terkait 
kurangnya bukti evaluasi program MBKM.
4. Tidak ada umpan balik yang valid untuk 
perbaikan kurikulum dan pelaksanaan MBKM.
5. Persepsi mahasiswa dan mitra tidak tertangkap 
→ kesenjangan mutu semakin besar.
6. Reputasi program studi dan institusi menurun 
karena dianggap tidak responsif.

Wadek bidang akademik
BAA
LIPP

-1 5 5 -25 Tidak ada belum memadai  jalan 80% -1 3 5 -15 mitigasi  1. Menetapkan timeline survei yang jelas dan terintegrasi dengan 
kalender MBKM.
2. Menugaskan unit atau tim survei khusus (LPM/UPM/Koordinator 
MBKM).
3. Sosialisasi manfaat survei sebelum kegiatan MBKM berakhir.
4. Pengingat berkala kepada mahasiswa melalui WhatsApp Group, 
email, LMS, atau dosen pembimbing.

Menyediakan insentif non-materi (sertifikat partisipasi, poin 
kegiatan, penguatan rekognisi).

Catatan : Target kinerja Pimpinan dapat muncul lagi di unit kerja terkait
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